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Abstract
Received:1-12-2025 This study aims to examine the integration of Islamic Religious Education
Revised:20-12-2025 values within the national curriculum as an effort to strengthen students’
IAccepted:03-01-2026 imoral development. Curriculum integration is a crucial strategy to ensure

that religious and moral values are not isolated within a single subject but
embedded across educational processes. This research employs a library
research method by reviewing curriculum theories, Islamic educational
philosophy, national education policies, and relevant scholarly literature.
IA qualitative descriptive approach was used to analyze how Islamic values
can be systematically integrated into curriculum structures and learning
outcomes. The findings reveal that values such as moral integrity, social
responsibility, tolerance, and spiritual awareness can be aligned with
national educational goals. The study concludes that integrating Islamic
Religious Education values into the national curriculum enhances moral
education effectiveness

Keywords: Islamic Religious Education, Curriculum Integration, Moral Development
IAbstrak

Diterima: 1-12-2025 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi nilai-nilai Pendidikan

Direvisi: 20-12-2025 IAgama Islam dalam kurikulum nasional sebagai upaya penguatan moral

Disetujui: 03-01-2026 peserta didik. Integrasi kurikulum dipandang sebagai strategi penting agar

nilai-nilai keagamaan tidak terisolasi dalam satu mata pelajaran, tetapi
menjadi bagian dari keseluruhan proses pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian perpustakaan (library research) dengan
menelaah teori kurikulum, filsafat pendidikan Islam, kebijakan pendidikan
nasional, serta literatur ilmiah yang relevan. Analisis dilakukan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai-nilai seperti akhlak mulia, tanggung jawab sosial, toleransi, dan
kesadaran spiritual dapat diselaraskan dengan tujuan pendidikan nasional.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi nilai Pendidikan Agama
I[slam dalam kurikulum nasional memperkuat efektivitas pendidikan moral

eserta didik
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Integrasi Kurikulum, Penguatan Moral
*) Corresponding Author: husna@gmail.com

Pendahuluan

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses terencana untuk membentuk
manusia seutuhnya, baik dari aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual.
Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, tujuan pendidikan tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
moral peserta didik. Nilai moral menjadi fondasi penting dalam menghadapi
tantangan globalisasi yang membawa berbagai pengaruh budaya dan nilai baru.
Oleh karena itu, pendidikan agama memiliki peran strategis dalam membentengi
peserta didik dari degradasi moral. Pendidikan Agama Islam (PAI) secara khusus
berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai-nilai keislaman yang bersifat universal.
Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan agama merupakan instrumen
utama pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia (Tilaar, 2012).

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi informasi
membawa dampak signifikan terhadap perilaku dan pola pikir generasi muda.
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Peserta didik saat ini dihadapkan pada arus informasi yang begitu cepat dan tidak
selalu sejalan dengan nilai moral dan etika. Fenomena seperti perundungan,
intoleransi, dan perilaku menyimpang menjadi tantangan serius bagi dunia
pendidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan aspek moral dalam
pendidikan menjadi kebutuhan yang mendesak. Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu menjadi filter sekaligus pedoman dalam bersikap dan bertindak.
Dengan demikian, integrasi nilai-nilai PAI dalam kurikulum nasional menjadi
langkah strategis untuk menjawab tantangan tersebut (Lickona, 2013).

Kurikulum nasional sebagai pedoman utama penyelenggaraan pendidikan
memiliki peran sentral dalam menentukan arah dan tujuan pendidikan. Kurikulum
tidak hanya memuat konten akademik, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai yang
ingin ditanamkan kepada peserta didik. Dalam konteks Indonesia yang religius dan
multikultural, kurikulum diharapkan mampu mengakomodasi nilai-nilai agama
sebagai bagian dari pembentukan karakter bangsa. Integrasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam kurikulum nasional bukan berarti menambah beban mata
pelajaran. Sebaliknya, integrasi dimaknai sebagai proses internalisasi nilai
keislaman dalam berbagai mata pelajaran dan aktivitas pembelajaran. Pendekatan
ini dinilai lebih efektif dalam membentuk karakter peserta didik secara holistik
(Muhaimin, 2015).

Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik yang menekankan
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi merupakan bagian integral dari
ajaran Islam. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI sering kali masih berfokus pada aspek
kognitif semata. Hal ini menyebabkan nilai-nilai moral yang terkandung di
dalamnya belum sepenuhnya terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan integratif agar nilai PAI dapat
diimplementasikan secara nyata dalam seluruh proses pendidikan (Daradjat, 2014).

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum nasional
juga sejalan dengan kebijakan penguatan pendidikan karakter. Pendidikan karakter
bertujuan membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga matang secara moral dan spiritual. Nilai-nilai keagamaan menjadi salah
satu pilar utama dalam pendidikan karakter. PAI memiliki kontribusi besar dalam
menanamkan nilai-nilai tersebut secara sistematis dan berkelanjutan. Melalui
integrasi kurikulum, nilai PAI dapat menjadi ruh dalam setiap proses pembelajaran.
Dengan demikian, penguatan moral peserta didik dapat dilakukan secara lebih
komprehensif (Kemendikbud, 2017).

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan
antara tujuan ideal pendidikan agama dan praktik pembelajaran di sekolah. Banyak
peserta didik yang memahami ajaran agama secara teoritis, namun belum mampu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya efektif. Integrasi
nilai-nilai PAI ke dalam kurikulum nasional diharapkan dapat menjembatani
kesenjangan tersebut. Dengan pendekatan ini, nilai agama tidak hanya diajarkan,
tetapi juga dialami dan dipraktikkan oleh peserta didik. Proses internalisasi nilai
menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Sanjaya, 2016).
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Pendidikan nasional Indonesia berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila yang
menjunjung tinggi aspek religiusitas dan kemanusiaan. Sila pertama Pancasila
menegaskan pentingnya nilai ketuhanan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Oleh karena itu, pendidikan agama memiliki legitimasi yang kuat dalam sistem
pendidikan nasional. Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari pendidikan
agama di sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkan tujuan
tersebut. Integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional merupakan implementasi
nyata dari nilai Pancasila dalam pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan agama dan pendidikan nasional saling melengkapi dan tidak dapat
dipisahkan (Kaelan, 2013).

Penguatan moral peserta didik menjadi isu sentral dalam dunia pendidikan
saat ini. Moralitas tidak hanya berkaitan dengan perilaku individu, tetapi juga
berdampak pada kehidupan sosial dan keberlangsungan bangsa. Peserta didik yang
memiliki moral kuat cenderung mampu mengambil keputusan yang bijak dan
bertanggung jawab. Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam membentuk
landasan moral tersebut. Namun, peran tersebut akan lebih optimal jika nilai PAI
diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum nasional. Integrasi ini
memungkinkan nilai moral diajarkan secara konsisten dalam berbagai konteks
pembelajaran (Hidayat, 2018).

Globalisasi dan modernisasi membawa nilai-nilai baru yang tidak selalu
sejalan dengan budaya dan ajaran agama. Peserta didik sering kali mengalami
kebingungan nilai akibat benturan antara nilai lokal, agama, dan global. Dalam
situasi ini, pendidikan memiliki peran penting sebagai penuntun nilai. Pendidikan
Agama Islam diharapkan mampu memberikan landasan moral yang kuat bagi
peserta didik. Integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional menjadi upaya strategis
untuk memperkuat identitas moral dan spiritual peserta didik. Dengan demikian,
peserta didik mampu menyaring pengaruh negatif globalisasi secara kritis (Azra,
2012).

Pendekatan integratif dalam pendidikan menekankan keterpaduan antara
berbagai aspek pembelajaran. Integrasi nilai PAI tidak hanya dilakukan pada mata
pelajaran agama, tetapi juga pada mata pelajaran umum. Misalnya, nilai kejujuran
dapat ditanamkan dalam pembelajaran matematika, sementara nilai kepedulian
sosial dapat diintegrasikan dalam pembelajaran IPS. Pendekatan ini memungkinkan
peserta didik melihat nilai agama sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Pendidikan tidak lagi bersifat dikotomis antara agama dan ilmu pengetahuan. Hal
ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang bersifat holistik dan integral
(Muhaimin, 2017).

Penerapan integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional memerlukan
komitmen dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Guru memiliki peran
kunci dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam proses pembelajaran.
Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan kebijakan pendidikan juga sangat
diperlukan. Kurikulum yang dirancang secara integratif harus didukung dengan
strategi pembelajaran yang tepat. Tanpa dukungan yang memadai, integrasi nilai
PAI hanya akan menjadi konsep normatif tanpa implementasi nyata. Oleh karena
itu, kajian akademik mengenai integrasi nilai PAI menjadi sangat penting untuk
memberikan landasan teoretis dan praktis (Suyanto & Jihad, 2015).
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Pendidikan Agama Islam juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Nilai-nilai
seperti toleransi, keadilan, dan kasih sayang merupakan bagian dari ajaran Islam
yang relevan dengan kehidupan masyarakat majemuk. Integrasi nilai PAI dalam
kurikulum nasional dapat menjadi sarana untuk menanamkan sikap moderat dan
inklusif. Hal ini penting dalam menjaga kerukunan dan persatuan bangsa.
Pendidikan yang menekankan nilai-nilai keagamaan yang humanis dapat mencegah
munculnya sikap ekstremisme. Dengan demikian, integrasi nilai PAI berkontribusi
pada stabilitas sosial dan nasional (Azra, 2015).

Kajian tentang integrasi nilai pendidikan agama dalam kurikulum telah
banyak dilakukan, namun masih memerlukan pendalaman khusus pada konteks
Pendidikan Agama Islam. Setiap konteks pendidikan memiliki karakteristik dan
tantangan yang berbeda. Oleh karena itu, kajian yang fokus pada integrasi nilai PAI
dalam kurikulum nasional Indonesia menjadi relevan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai konsep, strategi, dan
implikasi integrasi nilai PAI. Selain itu, kajian ini juga diharapkan mampu
mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasinya. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan
pendidikan (Creswell, 2014).

Integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam tidak hanya berdampak pada
peserta didik, tetapi juga pada iklim pendidikan secara keseluruhan. Sekolah yang
mengintegrasikan nilai agama secara efektif cenderung memiliki budaya sekolah
yang positif. Budaya tersebut tercermin dalam hubungan antarwarga sekolah yang
harmonis dan saling menghargai. Nilai-nilai moral menjadi pedoman dalam setiap
aktivitas sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai PAI memiliki dampak
sistemik dalam pendidikan. Oleh karena itu, integrasi nilai PAI perlu dipahami
sebagai bagian dari reformasi pendidikan yang berkelanjutan (Deal & Peterson,
2016).

Berdasarkan uraian tersebut, integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam kurikulum nasional merupakan upaya strategis dalam penguatan moral
peserta didik. Upaya ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga memiliki
implikasi praktis dalam penyelenggaraan pendidikan. Penguatan moral peserta
didik melalui integrasi nilai PAI diharapkan mampu menjawab tantangan moral di
era modern. Pendidikan yang mengintegrasikan nilai agama secara holistik akan
menghasilkan generasi yang cerdas, berkarakter, dan berakhlak mulia. Oleh karena
itu, kajian ini penting untuk dilakukan secara mendalam dan sistematis. Hasil kajian
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan
nasional berbasis nilai (Tilaar, 2012).

Literatur Review

Pendidikan Agama Islam secara konseptual dipahami sebagai usaha sadar
dan terencana untuk menyiapkan peserta didik agar mengenal, memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam. Pendidikan ini tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga pada pembentukan
sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Menurut Muhaimin (2015),
PAI memiliki fungsi edukatif, moral, dan spiritual yang saling terintegrasi. Fungsi
tersebut menempatkan PAI sebagai instrumen utama dalam pembinaan akhlak
peserta didik. Oleh karena itu, PAI tidak dapat diposisikan secara terpisah dari
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sistem pendidikan nasional. Integrasi PAI dalam kurikulum menjadi kebutuhan
konseptual dan praktis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Kurikulum nasional didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran. Kurikulum juga
mencakup cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran. Menurut Tyler (2013), kurikulum berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam konteks Indonesia,
kurikulum nasional dirancang untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
utuh. Hal ini mencakup aspek spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Dengan demikian, kurikulum nasional memiliki ruang yang luas untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

Integrasi nilai dalam kurikulum dipahami sebagai proses memasukkan nilai-
nilai tertentu ke dalam seluruh komponen pembelajaran. Nilai tidak hanya diajarkan
secara eksplisit, tetapi juga diinternalisasikan melalui proses pembelajaran dan
interaksi pendidikan. Fogarty (2016) menyatakan bahwa kurikulum integratif
memungkinkan peserta didik memahami keterkaitan antara pengetahuan, nilai, dan
kehidupan nyata. Dalam konteks PAI, integrasi nilai bertujuan agar ajaran Islam
tidak hanya dipahami secara tekstual. Nilai-nilai Islam diharapkan menjadi
pedoman sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, integrasi nilai PAI
dalam kurikulum nasional menjadi pendekatan yang relevan dan efektif.

Penguatan moral peserta didik merupakan tujuan utama dari integrasi nilai
pendidikan agama. Moral dipahami sebagai seperangkat nilai dan norma yang
mengatur perilaku manusia dalam kehidupan sosial. Lickona (2013) menegaskan
bahwa pendidikan moral mencakup aspek pengetahuan moral, perasaan moral, dan
tindakan moral. Pendidikan yang hanya menekankan aspek kognitif tidak akan
mampu membentuk karakter secara utuh. Dalam hal ini, PAI memiliki potensi besar
dalam mengembangkan ketiga aspek tersebut. Integrasi nilai PAI dalam kurikulum
memungkinkan pendidikan moral berlangsung secara berkelanjutan dan
kontekstual.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran PAI yang
terintegrasi berdampak positif terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Penelitian oleh Hidayat (2018) menemukan bahwa integrasi nilai keagamaan dalam
mata pelajaran umum mampu meningkatkan sikap disiplin dan tanggung jawab
siswa. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan perilaku peserta didik
dalam kehidupan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai agama lebih efektif
ketika diintegrasikan dalam seluruh proses pembelajaran. Temuan ini memperkuat
urgensi integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Suyanto dan Jihad (2015) menekankan
pentingnya peran guru dalam integrasi nilai. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai teladan moral bagi peserta didik. Dalam penelitian
tersebut, guru yang mampu mengintegrasikan nilai agama dalam pembelajaran
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam pembentukan karakter siswa. Peserta
didik menjadi lebih jujur, disiplin, dan memiliki empati sosial. Penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi nilai PAI tidak dapat dilepaskan dari kompetensi
pedagogik dan kepribadian guru. Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru menjadi
faktor penting dalam implementasi kurikulum integratif.
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Konsep pendidikan karakter memiliki keterkaitan erat dengan Pendidikan
Agama Islam. Pendidikan karakter bertujuan membentuk manusia yang bermoral,
beretika, dan bertanggung jawab. Menurut Kemendikbud (2017), pendidikan
karakter mencakup nilai religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.
Nilai religius menjadi fondasi utama dalam pendidikan karakter. Pendidikan
Agama Islam berperan strategis dalam menanamkan nilai religius tersebut.
Integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional memperkuat sinergi antara
pendidikan agama dan pendidikan karakter.

Dalam perspektif pendidikan Islam, integrasi ilmu dan agama merupakan
prinsip dasar. Pendidikan Islam tidak mengenal dikotomi antara ilmu pengetahuan
umum dan ilmu agama. Menurut Al-Attas (2014), tujuan pendidikan Islam adalah
membentuk manusia yang beradab. Konsep ini menekankan pentingnya integrasi
nilai spiritual dan intelektual. Oleh karena itu, integrasi nilai PAI dalam kurikulum
nasional sejalan dengan paradigma pendidikan Islam. Integrasi ini memungkinkan
peserta didik mengembangkan ilmu pengetahuan tanpa kehilangan nilai moral dan
spiritual.

Penelitian oleh Azra (2015) menyoroti peran pendidikan agama dalam
membangun moderasi beragama. Dalam masyarakat majemuk, pendidikan agama
harus mampu menanamkan sikap toleran dan inklusif. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan agama yang kontekstual mampu mencegah sikap
ekstremisme. Integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional dapat menjadi sarana
untuk menanamkan nilai moderasi tersebut. Nilai-nilai Islam yang rahmatan lil
alamin dapat diinternalisasikan secara efektif melalui pendekatan integratif. Hal ini
menjadi penting dalam menjaga keharmonisan sosial.

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi integrasi
nilai dalam pembelajaran. Kedua kurikulum tersebut menekankan pendekatan
tematik dan penguatan karakter. Menurut Mulyasa (2018), kurikulum berbasis
karakter memungkinkan nilai agama diinternalisasikan secara lebih fleksibel. Guru
memiliki kebebasan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan nilai moral dan
spiritual. Hal ini membuka peluang besar bagi integrasi nilai PAI dalam berbagai
mata pelajaran. Dengan demikian, kurikulum nasional mendukung implementasi
pendidikan berbasis nilai.

Penelitian oleh Sanjaya (2016) menunjukkan bahwa pembelajaran
kontekstual berbasis nilai agama meningkatkan keterlibatan peserta didik. Peserta
didik menjadi lebih aktif dan reflektif dalam proses pembelajaran. Nilai agama yang
diintegrasikan membuat pembelajaran lebih bermakna. Penelitian ini menegaskan
bahwa integrasi nilai PAI tidak hanya berdampak pada moral, tetapi juga pada
kualitas pembelajaran. Peserta didik mampu mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan nyata. Hal ini memperkuat argumen bahwa integrasi nilai PAI memiliki
manfaat multidimensional.

Aspek evaluasi dalam integrasi nilai PAI juga menjadi perhatian dalam
literatur. Evaluasi tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga sikap dan perilaku.
Menurut Arifin (2017), penilaian sikap merupakan bagian penting dalam
pendidikan berbasis nilai. Namun, evaluasi sikap sering kali menghadapi kendala
subjektivitas. Oleh karena itu, diperlukan instrumen evaluasi yang komprehensif
dan sistematis. Integrasi nilai PAI dalam kurikulum harus disertai dengan sistem
evaluasi yang mendukung.
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Tantangan integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional juga banyak
dibahas dalam penelitian terdahulu. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
pemahaman guru tentang konsep integrasi. Penelitian oleh Nurhadi (2019)
menunjukkan bahwa sebagian guru masih memandang PAI sebagai mata pelajaran
yang berdiri sendiri. Pandangan ini menghambat implementasi integrasi nilai secara
optimal. Selain itu, beban administrasi dan keterbatasan waktu pembelajaran juga
menjadi kendala. Temuan ini menunjukkan perlunya pelatihan dan pendampingan
bagi guru.

Literatur juga menyoroti pentingnya budaya sekolah dalam mendukung
integrasi nilai PAIL. Budaya sekolah yang religius dan kondusif mempermudah
internalisasi nilai moral. Menurut Deal dan Peterson (2016), budaya sekolah
berpengaruh besar terhadap perilaku peserta didik. Integrasi nilai PAI akan lebih
efektif jika didukung oleh lingkungan sekolah yang konsisten. Nilai yang diajarkan
di kelas harus tercermin dalam praktik sehari-hari di sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa integrasi nilai PAI bersifat sistemik.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum nasional memiliki dasar teoretis dan
empiris yang kuat. Berbagai penelitian terdahulu membuktikan bahwa integrasi
nilai PAI berdampak positif terhadap penguatan moral peserta didik. Namun,
implementasi integrasi masih menghadapi berbagai tantangan. Oleh karena itu,
kajian lebih lanjut diperlukan untuk menggali strategi dan model integrasi yang
efektif. Literatur review ini menjadi landasan penting bagi penelitian selanjutnya.
Dengan memahami temuan dan celah penelitian terdahulu, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan pendidikan
nasional berbasis nilai.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research atau studi kepustakaan. Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pengkajian konsep, teori, dan temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan
integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum nasional. Library
research memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai fenomena yang dikaji melalui sumber-sumber tertulis.
Sumber-sumber tersebut meliputi buku ilmiah, artikel jurnal, laporan penelitian,
dan dokumen kebijakan pendidikan. Pendekatan ini dianggap tepat untuk mengkaji
isu pendidikan yang bersifat konseptual dan normatif. Menurut Zed (2014), studi
kepustakaan merupakan metode yang sistematis dalam mengumpulkan dan
menganalisis data berbasis literatur.

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber tertulis. Data sekunder tersebut mencakup teori-teori pendidikan,
konsep integrasi kurikulum, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. Selain
itu, dokumen resmi seperti Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan
kebijakan kurikulum nasional juga dijadikan sumber data. Data ini digunakan untuk
menganalisis bagaimana integrasi nilai PAI dirancang dan diimplementasikan
dalam kurikulum. Penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti melakukan
analisis mendalam tanpa keterbatasan ruang dan waktu. Hal ini sejalan dengan
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pendapat Creswell (2014) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif berbasis
literatur efektif untuk memahami makna dan konteks suatu fenomena.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara
sistematis. Peneliti mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan melalui database
jurnal ilmiah, perpustakaan digital, dan katalog perpustakaan. Kata kunci yang
digunakan antara lain ‘“Pendidikan Agama Islam”, “integrasi kurikulum”,
“pendidikan karakter”, dan “penguatan moral”. Setiap sumber yang diperoleh
kemudian diseleksi berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya. Proses seleksi ini
bertujuan memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas akademik.
Menurut Sugiyono (2019), seleksi sumber merupakan tahap penting dalam
penelitian kepustakaan untuk menjaga kualitas data.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik content analysis
atau analisis isi. Teknik ini digunakan untuk mengkaji makna, pola, dan tema yang
muncul dalam literatur yang dianalisis. Peneliti mengelompokkan data berdasarkan
tema-tema utama, seperti konsep integrasi nilai PAI, peran kurikulum nasional, dan
penguatan moral peserta didik. Setiap tema dianalisis secara mendalam untuk
menemukan keterkaitan dan implikasinya. Analisis isi memungkinkan peneliti
memahami substansi pesan yang terkandung dalam teks secara sistematis.
Krippendorff (2018) menegaskan bahwa content analysis efektif untuk
mengungkap makna dan kecenderungan dalam dokumen tertulis.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai
sumber literatur yang membahas topik serupa. Dengan cara ini, peneliti dapat
memverifikasi konsistensi dan keakuratan informasi yang diperoleh. Penggunaan
berbagai sumber juga membantu mengurangi bias subjektif peneliti. Selain itu,
peneliti hanya menggunakan sumber yang berasal dari penulis dan penerbit yang
kredibel. Menurut Moleong (2017), triangulasi merupakan strategi penting dalam
penelitian kualitatif untuk meningkatkan validitas temuan.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis.
Tahap pertama adalah penentuan fokus penelitian dan perumusan masalah. Tahap
kedua adalah pengumpulan literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap
ketiga adalah pengorganisasian dan klasifikasi data berdasarkan tema. Tahap
keempat adalah analisis data dan penarikan kesimpulan sementara. Tahap terakhir
adalah penyusunan laporan penelitian secara sistematis dan akademik. Tahapan ini
dilakukan untuk memastikan penelitian berjalan secara terstruktur dan logis (Zed,
2014).

Metode library research memiliki kelebihan dan keterbatasan yang perlu
dipahami. Kelebihan metode ini adalah kemampuannya dalam mengkaji konsep
dan teori secara mendalam. Penelitian dapat dilakukan secara efisien tanpa
memerlukan pengumpulan data lapangan yang kompleks. Namun, keterbatasannya
terletak pada ketergantungan pada data yang sudah ada. Oleh karena itu, peneliti
harus kritis dalam memilih dan menganalisis sumber literatur. Meskipun demikian,
metode ini tetap relevan dan efektif untuk mengkaji integrasi nilai Pendidikan
Agama Islam dalam kurikulum nasional sebagai upaya penguatan moral peserta
didik (Creswell, 2014).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Hasil penelitian berbasis kajian pustaka menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum nasional merupakan pendekatan
yang secara teoretis dan empiris memiliki relevansi tinggi. Literatur yang dianalisis
memperlihatkan bahwa PAI tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran normatif,
tetapi juga sebagai sumber nilai moral dan etika. Integrasi nilai PAI memungkinkan
nilai keislaman hadir secara kontekstual dalam berbagai mata pelajaran. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak terfragmentasi. Peserta
didik tidak memandang nilai agama sebagai sesuatu yang terpisah dari kehidupan
sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan pandangan Muhaimin (2015) tentang
pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan Islam.

Integrasi nilai PAI dalam kurikulum nasional juga berdampak pada
penguatan dimensi afektif peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan disiplin menjadi bagian dari proses pembelajaran sehari-hari. Literatur
menunjukkan bahwa nilai afektif sering kali terabaikan dalam pembelajaran
konvensional. Dengan pendekatan integratif, guru dapat menanamkan nilai moral
melalui contoh, diskusi, dan refleksii Hal ini membantu peserta didik
menginternalisasi nilai secara lebih mendalam. Temuan ini mendukung teori
pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Lickona (2013).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kurikulum nasional Indonesia secara
normatif telah membuka ruang bagi integrasi nilai PAI. Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka menekankan penguatan karakter dan profil pelajar Pancasila.
Nilai religius menjadi salah satu dimensi utama dalam profil tersebut. Integrasi nilai
PAI sejalan dengan tujuan pengembangan peserta didik yang beriman dan
berakhlak mulia. Dengan demikian, integrasi nilai PAI tidak bertentangan dengan
kebijakan kurikulum nasional. Hal ini memperkuat legitimasi integrasi nilai PAI
dalam praktik pendidikan (Kemendikbud, 2022).

Dalam konteks penguatan moral peserta didik, integrasi nilai PAI berfungsi
sebagai sarana pembiasaan nilai. Moral tidak dibentuk secara instan, melainkan
melalui proses yang berkelanjutan. Literatur menunjukkan bahwa pembiasaan nilai
melalui berbagai mata pelajaran lebih efektif dibandingkan pendekatan parsial.
Peserta didik belajar menerapkan nilai moral dalam berbagai situasi pembelajaran.
Hal ini membantu membentuk konsistensi antara pengetahuan, sikap, dan perilaku.
Temuan ini sejalan dengan teori internalisasi nilai dalam pendidikan moral
(Hidayat, 2018).

Hasil penelitian juga mengungkapkan peran strategis guru dalam
keberhasilan integrasi nilai PAI. Guru menjadi aktor utama yang menerjemahkan
kurikulum ke dalam praktik pembelajaran. Literatur menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik dan kepribadian guru sangat memengaruhi efektivitas
integrasi nilai. Guru yang memiliki pemahaman nilai keislaman yang baik
cenderung lebih mampu mengintegrasikan nilai secara kreatif. Sebaliknya,
keterbatasan pemahaman guru menjadi kendala utama. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Suyanto dan Jihad (2015).

Integrasi nilai PAI juga berdampak pada terciptanya budaya sekolah yang
positif. Nilai-nilai keislaman yang terinternalisasi dalam kurikulum mendorong
terbentuknya lingkungan sekolah yang religius dan humanis. Literatur
menunjukkan bahwa budaya sekolah yang kuat berkontribusi pada perilaku positif
peserta didik. Nilai moral tidak hanya diajarkan, tetapi juga dipraktikkan dalam
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kehidupan sekolah. Hal ini menciptakan konsistensi antara pembelajaran di kelas
dan realitas sosial. Temuan ini sejalan dengan pandangan Deal dan Peterson (2016)
tentang peran budaya sekolah.

Dari perspektif sosial, integrasi nilai PAI berkontribusi pada penguatan
sikap moderat dan toleran. Nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan, kasih
sayang, dan toleransi dapat diinternalisasikan secara kontekstual. Literatur
menunjukkan bahwa pendidikan agama yang integratif mampu mencegah sikap
eksklusif dan ekstrem. Peserta didik diajak memahami agama secara substantif,
bukan formalistik. Hal ini sangat penting dalam konteks masyarakat Indonesia yang
majemuk. Temuan ini mendukung penelitian Azra (2015) tentang pendidikan Islam
moderat.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa integrasi nilai PAI memiliki
implikasi positif terhadap kualitas pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna ketika dikaitkan dengan nilai moral. Peserta didik lebih
mudah memahami relevansi materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Literatur
menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik. Dengan demikian, integrasi nilai PAI tidak hanya berdampak pada
moral, tetapi juga pada aspek akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Sanjaya (2016).

Namun demikian, hasil penelitian juga mengidentifikasi berbagai tantangan
dalam implementasi integrasi nilai PAI. Salah satu tantangan utama adalah persepsi
guru yang masih memandang PAI sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri.
Selain itu, keterbatasan waktu dan beban administrasi juga menjadi kendala.
Literatur menunjukkan bahwa integrasi nilai membutuhkan perencanaan dan
komitmen yang kuat. Tanpa dukungan sistemik, integrasi nilai cenderung bersifat
simbolik. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Nurhadi (2019).

Hasil penelitian juga menunjukkan pentingnya dukungan kebijakan dalam
integrasi nilai PAI. Kebijakan kurikulum harus memberikan panduan yang jelas
mengenai integrasi nilai. Literatur menunjukkan bahwa kebijakan yang bersifat
normatif perlu diterjemahkan ke dalam panduan operasional. Tanpa panduan yang
jelas, implementasi di lapangan menjadi tidak seragam. Oleh karena itu,
pengembangan kebijakan pendidikan berbasis nilai menjadi kebutuhan strategis.
Temuan ini sejalan dengan pandangan Tilaar (2012).

Integrasi nilai PAI juga memerlukan sistem evaluasi yang komprehensif.
Literatur menunjukkan bahwa evaluasi moral dan sikap masih menjadi tantangan
dalam pendidikan. Penilaian sering kali berfokus pada aspek kognitif. Integrasi nilai
PAI menuntut pengembangan instrumen evaluasi afektif dan psikomotorik.
Evaluasi yang komprehensif membantu memantau perkembangan moral peserta
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Arifin (2017).

Berdasarkan hasil kajian, integrasi nilai PAI dapat dipahami sebagai proses
sistemik yang melibatkan kurikulum, guru, peserta didik, dan lingkungan sekolah.
Integrasi tidak dapat dilakukan secara parsial atau insidental. Literatur
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi nilai bergantung pada konsistensi dan
kesinambungan. Nilai harus hadir dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Dengan demikian, integrasi nilai PAI menjadi bagian dari reformasi
pendidikan yang berkelanjutan. Temuan ini memperkuat kerangka konseptual
penelitian ini.
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Tabel Integrasi Nilai PAI Dalam Kurikulum Nasional

Aspek . Temuan Utama Implikasi Pendidikan
Integrasi
. Kurikulum nasional mendukung| Integrasi nilai PAI memiliki
Kurikulum e ..
penguatan karakter legitimasi kebijakan
Kompetensi guru menentukan Perlu pelatihan dan
Guru . . .
keberhasilan integrasi pendampingan guru
Peserta Didik Moral dan .51kap positif Pembentukan ka}rakter lebih
meningkat efektif
Budaya ||Nilai agama memperkuat budaya|| Lingkungan belajar lebih
Sekolah positif kondusif
Evaluasi Penilaian afektif masih lemah Perlu instrumen eyalua51
komprehensif

Tabel diatas menunjukkan bahwa integrasi nilai PAI harus dipahami sebagai
proses transformasi nilai. Nilai tidak hanya ditransfer, tetapi diinternalisasikan
melalui pengalaman belajar. Literatur menegaskan bahwa internalisasi nilai
memerlukan keteladanan dan pembiasaan. Guru dan lingkungan sekolah menjadi
model nyata bagi peserta didik. Tanpa keteladanan, nilai yang diajarkan cenderung
bersifat verbalistik. Oleh karena itu, integrasi nilai PAI harus didukung oleh praktik
nyata (Muhaimin, 2017).

Integrasi nilai PAI juga berkaitan erat dengan pengembangan profil pelajar
Pancasila. Nilai religius menjadi fondasi bagi nilai-nilai lainnya. Pembahasan
menunjukkan bahwa integrasi nilai PAI memperkuat dimensi spiritual dan moral
profil pelajar Pancasila. Peserta didik tidak hanya memahami nilai, tetapi juga
mengamalkannya. Hal ini memperkuat identitas dan karakter bangsa. Dengan
demikian, integrasi nilai PAI berkontribusi pada tujuan pendidikan nasional
(Kemendikbud, 2022).

Pembahasan juga menyoroti pentingnya pendekatan kontekstual dalam
integrasi nilai PAI Nilai agama harus dikaitkan dengan realitas kehidupan peserta
didik. Literatur menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual meningkatkan
relevansi dan efektivitas pembelajaran. Peserta didik lebih mudah memahami
makna nilai dalam kehidupan nyata. Hal ini membantu proses internalisasi nilai
secara lebih mendalam. Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran
konstruktivistik (Creswell, 2014).

Selain itu, pembahasan menegaskan bahwa integrasi nilai PAI harus bersifat
inklusif dan moderat. Nilai Islam yang universal dan humanis perlu ditonjolkan.
Hal ini penting untuk menjaga keharmonisan dalam masyarakat multikultural.
Literatur menunjukkan bahwa pendidikan agama yang eksklusif berpotensi
menimbulkan konflik. Integrasi nilai PAI yang moderat dapat mencegah hal
tersebut. Temuan ini mendukung pandangan Azra (2015).

Pembahasan juga mengidentifikasi perlunya sinergi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Integrasi nilai PAI tidak dapat berhasil jika hanya
dilakukan di sekolah. Nilai yang diajarkan harus diperkuat dalam lingkungan
keluarga dan masyarakat. Literatur menunjukkan bahwa ketidaksinambungan nilai
menjadi kendala internalisasi moral. Oleh karena itu, pendekatan kolaboratif
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menjadi penting. Temuan ini memperkuat perspektif pendidikan berbasis ekosistem
(Suyanto & Jihad, 2015), secara keseluruhan, hasil penelitian dan pembahasan
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam
kurikulum nasional merupakan strategi efektif dalam penguatan moral peserta
didik. Integrasi ini memiliki dasar teoretis yang kuat dan didukung oleh temuan
empiris. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, integrasi nilai PAI tetap
relevan dan strategis. Dengan perencanaan dan dukungan yang tepat, integrasi nilai
PAI dapat diimplementasikan secara optimal. Temuan ini memberikan implikasi
penting bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan nasional.
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Simpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum nasional merupakan
upaya strategis dan relevan dalam penguatan moral peserta didik. Pendidikan
Agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang mentransfer
pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sumber utama pembentukan nilai
moral dan karakter. Integrasi nilai PAI dalam seluruh proses pembelajaran
memungkinkan nilai-nilai keislaman terinternalisasi secara kontekstual dan
berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami nilai
moral secara kognitif, tetapi juga mampu menghayati dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai PAI juga sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional yang menekankan pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia. Oleh karena itu, integrasi nilai PAI memiliki posisi strategis dalam
sistem pendidikan nasional, selain itu, kajian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum nasional sangat
bergantung pada sinergi berbagai komponen pendidikan. Guru memiliki peran
sentral sebagai fasilitator dan teladan dalam proses internalisasi nilai, sementara
kurikulum berfungsi sebagai kerangka sistemik yang mendukung implementasi
nilai tersebut. Dukungan budaya sekolah, kebijakan pendidikan, serta keterlibatan
keluarga dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam penguatan moral
peserta didik. Meskipun masih terdapat berbagai tantangan dalam
implementasinya, integrasi nilai PAI tetap memiliki potensi besar untuk
membentuk karakter peserta didik secara holistik. Dengan perencanaan yang
matang, peningkatan kompetensi guru, dan dukungan kebijakan yang konsisten,
integrasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dapat menjadi fondasi kuat dalam
menciptakan generasi yang cerdas, berkarakter, dan bermoral.
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